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ABSTRAK 

Abstrak: Anemia pada remaja putri dan ibu hamil berkaitan erat dengan peningkatan 

risiko stunting pada anak, karena kekurangan zat besi dapat menghambat pertumbuhan 

dan perkembangan janin. Di Desa Guntarano, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah, 

prevalensi anemia dan stunting masih tinggi, sehingga pencegahan anemia menjadi 

langkah penting dalam menurunkan risiko stunting di masa depan. Tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja, ibu hamil, 

serta kader mengenai pencegahan anemia melalui edukasi dan pemanfaatan sumber 

nutrisi lokal. Kegiatan dilaksanakan pada 4 dan 14 September 2025 dengan melibatkan 

30 responden (ibu hamil, remaja, dan kader) serta dukungan pemerintah desa. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat, 

meliputi pemeriksaan kesehatan, edukasi anemia, hibah alat Easy Touch dan juicer, 

serta kampanye pemanfaatan tomat sebagai sumber nutrisi lokal kaya zat besi dan 

vitamin C. Evaluasi dilakukan dengan metode Pre-Test dan Post-Test menggunakan 

kuesioner untuk mengukur perubahan pengetahuan. Hasil menunjukkan 85% peserta 

mengalami peningkatan pengetahuan tentang anemia. Disarankan agar deteksi dini 

anemia dilakukan rutin dan pemanfaatan tanaman lokal seperti tomat terus 

disosialisasikan untuk mendukung pencegahan anemia dan penurunan risiko stunting. 
 

Kata Kunci:  Stunting; Anemia; Tomat; Ibu Hamil; Kader; Remaja. 
 

Abstract:  Anemia in adolescent girls and pregnant women is closely related to an 
increased risk of stunting in children, because iron deficiency can inhibit fetal growth and 
development. In Guntarano Village, Donggala Regency, Central Sulawesi, the prevalence 
of anemia and stunting is still high, so anemia prevention is an important step in reducing 
the risk of stunting in the future. The purpose of this service activity is to increase the 
knowledge and awareness of adolescents, pregnant women, and cadres regarding anemia 
prevention through education and the use of local nutritional sources. The activity was 
carried out on September 4 and 14, 2025 with the involvement of 30 respondents 
(pregnant women, teenagers, and cadres) as well as the support of the village government. 
The implementation method uses an education and community empowerment approach, 
including health checks, anemia education, grants of Easy Touch and juicer tools, and a 
campaign to use tomatoes as a source of local nutrition rich in iron and vitamin C. 
Evaluation was carried out using Pre-Test and Post-Test methods using questionnaires 
to measure changes in knowledge. The results showed that 85% of the participants had 
increased knowledge about anemia. It is recommended that early detection of anemia be 
carried out routinely and the use of local plants such as tomatoes continues to be socialized 
to support the prevention of anemia and reduce the risk of stunting. 
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A. LATAR BELAKANG 

Anemia pada remaja dan ibu hamil mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan kejadian stunting (Susanah et al., 2025).  Anemia adalah 

suatu kondisi yang ditandai dengan penurunan sel darah merah atau kadar 

hemoglobin, sering kali disebabkan oleh defisiensi mikronutrien, khususnya 

defisiensi zat besi. Kondisi ini tersebar luas secara global dan mempengaruhi 

lebih dari separuh populasi dunia (Adilah et al., 2023; Nadhiroh et al., 2023). 

Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa anemia selama kehamilan 

merupakan faktor risiko signifikan terjadinya stunting pada anak (Traore et 

al., 2023). Penelitian menemukan bahwa ibu hamil yang mengalami anemia 

lebih besar kemungkinannya untuk melahirkan bayi dengan berat badan 

lahir rendah, yang merupakan faktor risiko utama terjadinya stunting 

(Adilah et al., 2023; Nadhiroh et al., 2023; Rahayu, 2021). 

Indonesia menempati urutan ke tiga angka prevalensi stunting tertinggi 

di Asia, dengan angka prevalensi sebesar 21,6% pada tahun 2022. 

Pemerintah menargetkan penurunan stunting menjadi 14% pada tahun 2024 

(Kemenkes RI., 2023). Prevalensi stunting di Provinsi Sulawesi Tengah 

tahun 2022 mencapai 28,22%, sedangkan prevalensi anemia pada ibu hamil 

sebesar 19,1%. Donggala merupakan Kabupaten dengan angka prevalensi 

tertinggi di Sulawesi Tengah mencapai 20,9%, sedangkan prevalensi anemia 

sebesar 11,05% (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi tengah, 2022). 

Desa Guntarano merupakan salah satu desa di Kecamatan Tanantovea, 

Kabupaten Donggala, yang ditetapkan sebagai daerah lokus stunting 

sekaligus desa binaan Poltekkes Kemenkes Palu. Stunting masih menjadi 

tantangan kesehatan masyarakat yang kompleks karena berkaitan dengan 

status gizi ibu, sanitasi, dan faktor sosial ekonomi. Dampak stunting 

terhadap individu dan masyarakat sangat signifikan dan luas jangkauannya. 

Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa stunting, khususnya pada 

masa kanak-kanak, berdampak jangka panjang terhadap perkembangan 

fisik, kognitif, dan sosial anak (Ekholuenetale et al., 2020; Permaida, 2023; 

Santosa et al., 2022). Anak yang mengalami stunting berisiko memiliki 

keterlambatan perkembangan otak, penurunan kemampuan belajar, 

produktivitas rendah di masa dewasa, serta rentan terhadap penyakit (E. 

Lestari et al., 2024; Robinson & Dinh, 2023). Selain itu, dampak stunting 

bersifat lintas generasi dan dapat menimbulkan siklus kemiskinan serta 

keterbelakangan pembangunan, yang pada akhirnya memengaruhi 

kemajuan sosial dan ekonomi masyarakat secara luas (Hamzah et al., 2025; 

Sitorus, 2024).  

Salah satu langkah strategis untuk mencegah terjadinya stunting adalah 

memastikan remaja putri dan ibu hamil terbebas dari anemia, (Fadlilah et 

al., 2024). Upaya pencegahan anemia tidak hanya bergantung pada 

suplementasi zat besi, tetapi juga dapat dilakukan melalui optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya lokal yang kaya akan nutrisi (Sekiyama et al., 

2017). Salah satu komoditas lokal yang bernilai gizi tinggi adalah tomat 
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(Solanum lycopersicum L.), yang diketahui mengandung zat besi, vitamin C, 

likopen, dan berbagai antioksidan yang berperan penting dalam 

pembentukan hemoglobin dan peningkatan penyerapan zat besi (Fitriani et 

al., 2020; Lestari & Khoerussabila, 2023).  

Sinergi antara zat besi dan vitamin C dalam tomat dapat meningkatkan 

bioavailabilitas zat besi non-heme, sehingga efektif dalam pencegahan 

anemia defisiensi besi  (Putra et al., 2021). Dengan demikian, tomat dapat 

menjadi tambahan penting dalam diet masyarakat sebagai upaya 

pencegahan anemia berbasis sumber pangan lokal. Namun demikian, tingkat 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai manfaat tomat dan cara 

pengolahannya masih rendah, sehingga inovasi pemanfaatan sumber nutrisi 

lokal sebagai upaya pencegahan anemia menuju desa bebas stunting perlu 

dilakukan di Desa Guntarano (Kaboré et al., 2022).  

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya ibu 

hamil, kader, dan remaja putri di Desa Guntarano, dalam mencegah anemia 

melalui pemanfaatan tomat sebagai sumber nutrisi lokal yang mudah 

diakses. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah strategis menuju 

desa bebas anemia dan mendukung upaya pencegahan stunting secara 

berkelanjutan. 

  

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan pada 4 dan 14 September 2025 yang 

dilaksanakan di Desa Guntarano dengan melibatkan 30 responden yang 

terdiri atas ibu hamil, remaja putri, dan kader. Metode pelaksanaan 

menggunakan pendekatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat, yang 

mencakup beberapa aktivitas utama: pemeriksaan kesehatan, edukasi 

anemia, pemberian hibah alat Easy Touch dan juicer, serta kampanye 

pemanfaatan tomat sebagai sumber nutrisi lokal yang kaya zat besi dan 

vitamin C, seperti terlihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Pengabdian Masyarakat 
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1. Tahap Awal  

Tahap awal adalah analisis data sekunder dari literatur terkait 

prevalensi stunting dan anemia pada ibu hamil di Provinsi Sulawesi Tengah, 

Selanjutnya, tim menyusun bahan edukasi berupa booklet dan leaflet yang 

memuat informasi mengenai anemia, pola makan sehat, serta pemanfaatan 

sumber nutrisi lokal seperti tomat yang kaya zat besi dan vitamin C, dengan 

materi yang dirancang agar mudah dipahami dan aplikatif. Sejalan dengan 

itu, disiapkan instrumen evaluasi berupa kuesioner terstruktur untuk 

mengukur perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan, Tahap terakhir meliputi koordinasi intensif dengan bidan desa dan 

pemerintah setempat mengenai tanggal, waktu, lokasi, dan daftar peserta, 

untuk memastikan partisipasi optimal dari ibu hamil, remaja putri, dan 

kader kesehatan desa serta kelancaran pelaksanaan kegiatan di lapangan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan pendekatan 

kombinasi edukasi dan praktik langsung. Pertama, dilakukan pemeriksaan 

kesehatan gratis berupa pengukuran kadar hemoglobin menggunakan alat 

Easy Touch, sehingga peserta dapat melihat kondisi kesehatan mereka 

secara real time dan memperoleh saran tindak lanjut dari tenaga kesehatan. 

Kedua, edukasi anemia disampaikan melalui pemberian materi interaktif 

dengan media leaflet, dan diskusi  selanjutnya penyerahan hibah alat Easy 

Touch dan juicer kepada kader, dilengkapi dengan demonstrasi cara 

penggunaan, agar peserta mampu melakukan pengukuran dan pengolahan 

makanan sehat berbahan lokal secara mandiri. Terakhir, dilaksanakan 

kampanye pemanfaatan tomat sebagai sumber nutrisi lokal tomat yang kaya 

zat besi dan vitamin C. Dengan kombinasi praktik langsung, pemberian 

materi, dan demonstrasi, kegiatan ini diharapkan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan peserta tetapi juga mendorong perubahan 

perilaku nyata dalam pola makan dan deteksi dini anemia. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur efektivitas 

intervensi dan mendokumentasikan hasil pengabdian masyarakat. Evaluasi 

dilakukan dengan penilaian pengetahuan peserta menggunakan kuesioner 

pre-test dan post-test yang terstruktur, sehingga perubahan pemahaman 

peserta mengenai anemia, pola makan sehat, dan pemanfaatan sumber 

nutrisi lokal seperti tomat dapat diukur secara objektif. Perbandingan hasil 

pre-test dan post-test memungkinkan tim menilai sejauh mana kegiatan 

edukasi, praktik langsung, dan demonstrasi berdampak pada peningkatan 

pengetahuan peserta. Selain itu, seluruh pelaksanaan dan hasil kegiatan 

didokumentasikan melalui penulisan artikel ilmiah dan laporan pengabdian 

masyarakat. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan analisis situasi 

melalui telaah data sekunder dan literatur mengenai kejadian stunting dan 

anemia. Indonesia menempati peringkat ketiga tertinggi di Asia dalam hal 

prevalensi stunting, dengan angka sebesar 21,6% pada tahun 2022, dan 

pemerintah menargetkan penurunan menjadi 14% pada tahun 2024 

(Kemenkes RI, 2023a). Di Provinsi Sulawesi Tengah, prevalensi stunting 

mencapai 28,22% dan anemia pada ibu hamil sebesar 19,1%, dengan 

Kabupaten Donggala menjadi wilayah dengan prevalensi stunting tertinggi 

(20,9%) dan anemia ibu hamil sebesar 11,05%(Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi tengah, 2022). Desa Guntarano di Kecamatan Tanantovea, 

Kabupaten Donggala, merupakan daerah lokus stunting sekaligus desa 

binaan Poltekkes Palu, dengan jumlah penduduk 1.756 jiwa dan potensi pada 

sektor perkebunan serta peternakan. Desa ini memiliki fasilitas kesehatan 

seperti posyandu di tiap dusun dan satu polindes/pustu. Tingkat pendidikan 

masyarakat masih rendah, dengan sebagian besar hanya mencapai jenjang 

SMP, dan prevalensi anemia pada ibu hamil di Dusun I mencapai 57% (Prodi 

Sarter Kebidanan, 2022a). Masalah anemia dan stunting berdampak jangka 

panjang pada perkembangan fisik, kognitif, dan sosial ekonomi, serta dapat 

memicu siklus kemiskinan antar generasi yang menghambat pembangunan 

masyarakat secara keseluruhan.  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan leaflet sebagai media edukasi. 

Leaflet terbukti efektif meningkatkan pengetahuan gizi, dengan studi 

menunjukkan peningkatan pemahaman ibu tentang stunting dari 77,57% 

menjadi 99,69% (Rizki et al., 2023), dan peningkatan pengetahuan anemia 

serta kekurangan energi kronis sebesar 48% pada ibu hamil (Rizky 

Tampubolon et al., 2023). Sedangkan instrument dalam pengukuran evaluasi 

menggunakan kuesioner yang dirancang dalam bentuk pertanyaan tertutup 

sebanyak 20 item dengan pilihan jawaban benar atau salah. Format 

pertanyaan tertutup dipilih karena dianggap lebih efisien, mudah dipahami 

oleh responden, dan memudahkan proses analisis data (Bullock & Rader, 

2022; Thomander & Krosnick, 2024). 

Berdasarkan hasil koordinasi dengan mitra, disepakati bahwa kegiatan 

pengabdian masyarakat akan dilaksanakan pada tanggal 4 dan 14 

September 2025 di Balai Desa Guntarano. Pemerintah desa telah 

menyiapkan sarana pendukung berupa ruangan, sound system, serta meja 

dan kursi untuk menunjang kelancaran kegiatan. Sebelum hari pelaksanaan, 

pihak desa bersama bidan desa melakukan koordinasi dengan para kader 

dan masyarakat setempat guna memastikan partisipasi aktif dan dukungan 

terhadap program ini. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian masyarakat dilakukan sebanyak dua kali dimana 

hari pertama kegiatan diawali dengan registrasi dan pemeriksaan gratis 

(pengukuran Hemoglobin) bagi seluruh peserta pengabdian yang dibantu 

oleh mahasiswa dan dilanjutkan dengan pembukaan. Proses pemeriksaan 

gratis seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pemeriksaan Gratis 

 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi materi, namun sebelum itu peserta 

dipersilahkan untuk mengisi kuesioner pre-test untuk menilai pengetahuan. 

Materi yang diberikan yaitu tentang cegah anemia untuk Ibu Hamil sehat 

dan anak bebas stunting disertai dengan pembagian leaflet kepada peserta. 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan yang erat antara 

status anemia pada ibu hamil dengan risiko stunting. Studi yang dilakukan 

di beberapa negara Afrika menunjukkan bahwa suplementasi zat besi (Fe) 

dan pemberian obat cacing pada ibu hamil secara signifikan menurunkan 

kejadian anemia serta berhubungan dengan penurunan risiko stunting pada 

anak usia di bawah dua tahun (Traore et al., 2023). Hal ini diperkuat oleh 

penelitian di Indonesia yang menegaskan bahwa pemenuhan gizi seimbang, 

pemberian tablet tambah darah, dan edukasi gizi sejak kehamilan mampu 

meningkatkan perilaku pencegahan stunting di masyarakat (Darmawati et 

al., 2025). Penyampaian materi Anemia seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Penyampaian materi Anemia 
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Selanjutnya penyampaian materi tentang pemanfaatan Tomat sebagai 

sumber nutrisi lokal yang dapat digunakan oleh masyarakat dan bagaimana 

cara mengolahnya. Penelitian yang mendukung manfaat konsumsi tomat 

bagi Kesehatan seperti pada penelitian Fitriyanti menunjukkan bahwa 

konsumsi jus tomat secara rutin dapat meningkatkan kadar hemoglobin 

pada remaja putri dengan anemia ringan karena kombinasi kandungan 

vitamin C dan folat yang terkandung di dalamnya (Fitriyani et al., 2025). 

Selain itu, Yu & Hua menegaskan bahwa likopen dalam tomat berfungsi 

sebagai antioksidan kuat yang dapat membantu menurunkan stres oksidatif 

pada ibu hamil sehingga mendukung kesehatan maternal dan janin (Yu & 

Hua, 2019). 

Cara pengolahan juga memengaruhi kandungan nutrisi dalam tomat. 

Konsumsi tomat dalam bentuk segar (misalnya dimakan langsung atau 

dibuat dalam bentuk jus) bermanfaat karena kandungan vitamin C tetap 

terjaga. Namun, pemanasan dalam jumlah terbatas (misalnya direbus 

sebentar, dibuat sup, atau diolah menjadi saus sederhana) justru dapat 

meningkatkan ketersediaan likopen meskipun sebagian vitamin C 

berkurang (Shi, 2000). Oleh karena itu, kombinasi konsumsi tomat segar dan 

olahan merupakan strategi ideal untuk memperoleh manfaat gizi yang 

maksimal. 

Sesi selanjutnya adalah diskusi dan tanya jawab, dimana para peserta 

terlihat antusias terbukti dengan terdapat beberapa peserta yang bertanya. 

Keterlibatan aktif ini menunjukkan pemahaman peserta dalam diskusi dan 

menjawab yang diajukan oleh pemateri. Setelah sesi materi berakhir, 

selanjutnya adalah penyerahan barang hibah pengabdian berupa alat esay 

touch 1 Buah dan juicer 3 buah oleh tim pengabdi kepada pihak desa. 

Harapannya adalah Easy Touch ini dapat dipergunakan untuk melakukan 

deteksi dini anemia dengan pemeriksaan Hb. Dan Juicer ini dapat digunakan 

oleh Kader membuat Jus Tomat dan pada saat posyandu dapat di bagikan 

kepada masyarakat yang melakukan pemeriksaan. Sebelum kegiatan 

berakhir, telah disepakati dengan peserta kegiatan bahwa untuk 

pelaksanaan kampanye tomat sebagai sumber nutrisi lokal untuk cegah 

anemia dilaksanakan hari minggu tanggal 14 September 2025. Hal ini 

mendorong masyarakat untuk dapat memnfaatkan kearifan lokal sebagai 

sumber nutrisi yang dapat mencegah anemia.  

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan setelah akhir edukasi. Pengetahuan peserta 

pengabdian juga perlu dievaluasi menggunakan kuesioner. Indikator 

keberhasilan kegiatan ini yaitu meningkatnya pengetahuan peserta 

pengabdian setelah sesi pelatihan. Peningkatan pengetahuan dapat terlihat 

pada tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan  

No Tingkat Pengetahuan 
Jumlah responden (%) 

Pretest Posttest 

1 Baik 15 85 

2 Cukup 55 10 

3 Kurang 30 5 

Jumlah 100 100 

 

Dari hasil menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

tingkat pengetahuan responden setelah diberikan intervensi. Sebelum 

intervensi, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam 

kategori cukup (55%) dan kurang (30%), sedangkan hanya 15% yang berada 

pada kategori baik. Setelah pelaksanaan intervensi, proporsi responden 

dengan tingkat pengetahuan baik meningkat tajam menjadi 85%, sementara 

kategori cukup dan kurang menurun menjadi 10% dan 5%. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa kegiatan intervensi yang diberikan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman responden terhadap materi yang disampaikan, 

ditandai dengan pergeseran dominan dari kategori cukup dan kurang 

menuju kategori baik pada tahap posttest. Tidak ada hambatan selama 

kegiatan berlangsung. Masyarakat antusias mengikuti kegiatan dan 

pengabdian pun berjalan lancar. Untuk memastikan keberlanjutan kegiatan 

ini direncakan untuk mengevaluasi dan mengadakan pendampingan di 

setiap dusun dengan melibatkan bidan desa dan aparatur desa terutama 

pemantauan Hb yang dapat dijadikan sebagai deteksi dini anemia. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, 

di mana tingkat pengetahuan baik meningkat dari 15% menjadi 85% setelah 

kegiatan. Hal ini membuktikan bahwa intervensi edukatif efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta tentang pencegahan anemia. Untuk 

menjaga keberlanjutan hasil, disarankan agar kader melaksanakan deteksi 

dini anemia secara berkala, mengintegrasikan edukasi gizi dan pemanfaatan 

tomat dalam kegiatan Posyandu, serta berkoordinasi dengan Puskesmas dan 

pemerintah desa guna memperoleh dukungan berkelanjutan. Upaya ini 

diharapkan dapat memastikan program berjalan secara terstruktur dan 

berdampak nyata dalam menurunkan prevalensi anemia. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih bagi para kader dan warga desa yang aktif mengikuti 

kegiatan pengabdian dari awal hingga akhir. Begitu pula dengan bidan Desa  

dan Kepala Desa Gunatarano yang berinisiatif mengumpulkan kader dan 

warga hamil dan Remaja untuk kegiatan ini. 
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